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Abstract

This study aims to identify whether the image of the destination, tourist facilities, accessibility, and word of mouth
affect the revisit intention of tourists to the Malahayu Reservoir Tourist Attraction. The sample used in this study
amounted to 100 people who were taken using purposive sampling technique. Meanwhile, multiple linear regression
was used to analyze the data that had been collected. The results obtained from data analysis, namely simultaneously
the destination image, facilities, accessibility, and word of mouth variables have a significant effect on revisit
intention. Partially, the image of the destination has a positive but not significant effect on revisit intention.
Meanwhile, the accessibility variable does not partially affect revisit intention. However, the facilities and word of
mouth variables partially have a positive and significant effect on the revisit intention of tourists to the Malahayu
Reservoir Tourist Attraction. From the results of this study, provide recommendations to local governments and
tourism managers to improve the quality of facilities in tourist areas and improve access road conditions to tourist
attractions that have been damaged. In addition, to improve the image of the destination, it can be done by
developing regional cultural activities and attractions in tourist areas. Including improving governance,
infrastructure, and cleanliness of tourist attractions as an effort to develop the Malahayu Reservoir destination.
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I. PENDAHULUAN 1937. Waduk Malahayu berada di Desa Malahayu,
Sektor pariwisata termasuk salah satu sektor Kecamatan Banjarharjo, Kabupaten Brebes, Jawa
yang memiliki kontribusi cukup besar terhadap Tengah. Hijaunya area sekitar dan perbukitan yang
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Menurut mengelilingi waduk merupakan suguhan utama
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, dari daya tarik wisata ini. Pengunjung dapat
jika sektor pariwisata ini dikelola dengan maksimal menikmati kuliner ikan yang khas yang disediakan
maka akan mempunyai dampak yang positif. oleh warung-warung di area wisata Waduk
Begitupun sebaliknya, jika sektor pariwisata tidak Malahayu. Selain itu, terdapat juga beberapa
secara maksimal dalam pengelolaannya, maka akan wahana wisata lain yang dapat dinikmati
cenderung menimbulkan dampak yang pengunjung saat berwisata diWaduk Malahayu
negatif(Sulistyafani & Sastrawan, 2021). seperti taman bermainuntuk anak-anak, wahana
Sektor pariwisata belakangan ini berkembang becak air, family gathering, perahu mesin untuk
pesat, baik dilihat dari segi pola, bentuk, dan sifat mengelilingi waduk dan terdapat pula bumi
kegiatan. Saat ini, sebagian besar masyarakat perkemahan. Daya tarik wisata ini termasuk
menganggap wisata tidak lagi sekedar untuk gaya tempat yang cukup terkenal di kalangan
hidup, melainkan sebagai kebutuhan masyarakat Kabupaten Brebes sehingga tidak
hidup(Tantriana & Widiartanto, 2019). heran jika wisata Waduk Malahayu ramai
MenurutIndriyani & Artanti pengunjung setiap waktunya.
(2020)pengembangan sektor pariwisata oleh Gambar 1 merupakan grafik
semua pihak baik pemerintah maupun masyarakat perkembanganjumlah pengunjungWaduk
perlu dilakukan, guna mengoptimalkan potensi Malahayu dalam lima tahun terakhir (2016-2020).

wisata dari masing-masing daerah di Indonesia
untuk menarik minat berkunjung wisatawan
domestik maupun wisatawan asing. Suatu daerah
yang mampu mengelola dan mengembangkan
tempat-tempat wisata yang dimilikinya, maka akan
memberikan keuntungan yang Dbesar bagi
daerahnya(Mahfudhotin et al., 2020).

Waduk Malahayu merupakan salah satu daya
tarik wisata alam berupa bendungan peninggalan
kolonial Belanda yang dibangun pada tahun 1934-
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Gambar 1. Jumlah PengunjungWaduk Malahayu
Tahun 2016-2020

287.604

88379 954

66.083

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber: BPS Kab. Brebes, 2021

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa
jumlah pengunjung di tahun 2016 sebanyak 66.083
orang, sedangkan pada tahun 2017 jumlah
pengunjung berkurang menjadi 32.353 orang.
Kemudian mengalami kenaikan yang signifikan di
tahun 2018 mencapai 88.379 orang, tahun 2019
menjadi 95.488 orang, dan kenaikan drastis terjadi
di tahun 2020 sebanyak 287.604 orang. Kenaikan
ini  disebabkan oleh = pembaharuan dan
penambahan beberapa wahana wisata baru yang
menarik dan cocok dijadikan spot foto di wisata
Waduk Malahayu.

Dalam teori tindakan terencana (theory of
planned behavior) menyatakan bahwa tindakan
yang dilakukan oleh seseorang didasari oleh minat
dan kemudahan. Tiga hal yang memengaruhi minat
tersebut meliputi sikap, norma subjektif, dan
kemudahan berperilaku (Ajzen, 2020). Dalam ilmu
pemasaran  khususnya perilaku  konsumen,
terdapat variabel-variabel yang erat kaitannya
dengan faktor-faktor yang memengaruhi seseorang
dalam mengambil sebuah keputusan. Secara
khusus, teori perilaku terencana digunakan dalam
penelitian ini untuk mengungkapkan faktor-faktor
yang memengaruhi minat, dalam artian minat
seseorang dalam pembahasan daya tarik wisata.
Sementara itu, menurut Lin (2014), indikator yang
digunakan dalam minat seseorang untuk
melakukan kunjungan ulang (revisit intention)

yaitu intention to revisit dan intention to
recommend.
Daya tarik wisata yang nyaman dan

memberikan kesan baik, akan membuat wisatawan
berkunjung kembali dikemudian hari. Salah satu
faktor yang memengaruhi niat berkunjung kembali
yaitu citra destinasi yang melekat pada sebuah
daya tarik wisata(Tantriana & Widiartanto, 2019).
Citra destinasi merupakan persepsi seseorang atau
sekelompok orang secara menyeluruh mengenai
suatu destinasi. Citra destinasi sebuah wisata
mencakup keunikan wisatanya, pemandangannya,
keamanannya, keindahan alamnya, Kkualitas
kunjungan, keramahtamahan penduduknya serta
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tingkat pelayanannya (Eddyono, 2021). Selain itu,
menurut Qu et al. (2011), indikator yang digunakan
untuk mengukur citra destinasi terdiri dari
cognitive image, affective image, dan unique image.
Citra destinasi yang baik dari wisata akan memiliki
pengaruh positif terhadap tingkat kunjungan
wisatawan. Hal ini karena wisatawan yang
mengunjungi suatu tempat wisata akan menilai
dan mengevaluasi untuk mempertimbangkan
keputusannya dalam berwisata. Sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Iranita
& Alamsyah (2019) dan Sulistyafani & Sastrawan
(2021)menghasilkan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan antara citra destinasi terhadap minat
kunjung ulang, yang berarti semakin baik citra
destinasi sebuah wisata maka minat kunjung ulang
wisatawannya semakin tinggi. Semakin baik citra
destinasi wisatanya maka akan mendorong niat
wisatawan untuk mengunjungi kembali. Namun
berbeda dengan penelitian yang dilakukan
olehMulyati & Masruri (2019)yang menghasilkan
bahwa citra destinasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan berkunjung.

Semua bentuk fasilitas yang tersedia di suatu
tempat wisata dapat memengaruhi wisatawan
untuk berkunjung terutama dalam hal kemudahan
yang diperoleh melalui fasilitas. MenurutSugianto
& Marpaung (2020)fasilitas wisata merupakan
perlengkapan untuk memenuhi kebutuhan
pengunjung yang sedang menikmati wisata baik itu
usaha langsung maupun tidak langsung dalam
memberikan pelayanan.Marpaung (2019)
menjelaskan bahwa ada empat indikator yang
digunakan untuk mengukur fasilitas wisata, yaitu
kelengkapan, kebersihan, fungsi, dan fisik fasilitas
pelayanan. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Sugianto & Marpaung, (2020) dan
Syahrul  (2015)bahwa fasilitas berpengaruh
signifikan terhadap keputusan berkunjung kembali.
Hasil yang berbeda terdapat pada penelitian yang
dilakukan olehParmin (2017)bahwa fasilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat datang
kembali.

Aksesibilitas juga merupakan hal penting yang
memengaruhi minat berkunjung wisatawan.
Aksesibilitas merupakan kemudahan untuk
mencapai tujuan menyangkut waktu tempubh,
keamanan dan kenyamanan (Nabila & Widiyastuti,
2018). Menurut Soekadijo (2003) dalam Hidayat et
al. (2017)bahwa syarat aksesibilitas meliputi akses
informasi fasilitas yang mudah dicapai dan
ditemukan, akses jalan yang dapat dilalui untuk
sampai ke tempat wisata dan tempat akhir suatu
perjalanan seperti terminal atau tempat parkir.
Sedangkan menurutSetyanto & Pangestuti (2019)
indikator aksesibilitas terdiri dari akses informasi,
akses kondisi jalan menuju daerah tempat wisata,
dan terminal (atau paling tidak terdapat tempat
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parkir). Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat et
al. (2017) dan  Iranita &  Alamsyah
(2019)menghasilkan bahwa aksesibilitas
berpengaruh signifikan terhadap minat kunjung
ulang. Hasil yang berbeda ditunjukan oleh
penelitian  Alfitriani et al (2021) bahwa
aksesibilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat kunjung ulang.

Perilaku pengunjung wisata berupa komunikasi
word of mouth berpotensi memengaruhi keputusan
berkunjung kembali. Komunikasi dari mulut ke
mulut (word of mouth)adalah cara pemasaran yang
memprioritaskan saran dari pengunjung kepada
orang lain untuk dapat menarik minatnya sehingga
mengikuti saran dari pengunjung(Aprilia et al,
2015). Kesan positif pengunjung sebuah tempat
wisata membuat word of mouth menjadi penting
yang berdampak pada keputusan wisawatan
berkunjung kembali bahkan menyarankan orang
lain untuk berkunjung ke tempat wisata tersebut.
Selain itu, menurutSugianto & Marpaung (2020)
indikator dari word of mouth terdiri dari
rekomendasi orang terdekat, informasi yang benar
dan dapat dipercaya, memberikan informasi
kepada orang lain, dan mengajak teman/relasi
untuk berkunjung.Telaah penelitian yang dilakukan
olehAprilia et al. (2015) dan Sugianto & Marpaung

(2020)bahwa word of mouth berpengaruh
signifikan terhadap minat berkunjung ulang.
Berbeda  dengan  hasil  penelitian yang

dilakukanRofiah (2020)bahwa electronic word of
mouth tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan berkunjung.

Dalam penelitian ini, berfokus pada isu
determinan minat berkunjung kembali (revisit
intention)  wisatawan  pada  Daya  Tarik

WisataWaduk Malahayu melalui citra destinasi,
fasilitas, aksesibilitas, dan word of mouth. Alasan
utama peneliti fokus pada isu ini karena belum
adanya penelitian yang menyelisik minat para
pengunjung untuk datang kembali ke Waduk
Malahayu. Oleh karena itu, peneliti ingin
menemukan faktor-faktor apa saja yang dapat
memengaruhi minat pengunjung untuk datang
kembali ke wisata tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang dan
penelitian sebelumnya, tujuan dari penelitian ini
untuk mengidentifikasi pengaruh variabel citra
destinasi, fasilitas, aksesibilitas, dan word of mouth
terhadap revisit intention pada Daya Tarik Wisata
Waduk Malahayu Kabupaten Brebes. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
dari daya tarik wisata yang digunakan, dimana
dalam penelitian ini berfokus pada Daya Tarik
Wisata Waduk Malahayu. Selain itu, dirumuskan
pula hipotesis dalam penelitian ini, antara lain:

H1: Citra destinasi, fasilitas, aksesibilitas, dan
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word of mouth berpengaruh signifikan
terhadap revisit intention.

H2: Citra destinasi berpengaruh signifikan
terhadap revisit intention.

H3:  Fasilitas berpengaruh signifikan terhadap
revisit intention.

H4:  Aksesibilitas  berpengaruh
terhadap revisit intention.

H5:  Word of mouth berpengaruh signifikan
terhadap revisit intention.

signifikan

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif (Sugiyono, 2019), yang bertujuan untuk
mengkajifaktor-faktor yang memengaruhi minat
berkunjung kembali (revisit intention) pada Daya
Tarik Wisata Waduk Malahayu Kabupaten Brebes.
Adapun variabel independen yang digunakan yaitu
citra destinasi, fasilitas, aksesibilitas, dan word of
mouth. Sedangkan variabel dependen yang
digunakan adalah revisit intention. Penelitian ini
dilakukan diWaduk Malahayu, Kabupaten Brebes.
Sedangkan objek penelitian ini yaitu pengunjung
Waduk Malahayu. Sumber data dalam penelitian ini
menggunakan data primer yang pengumpulannya
dilakukan melalui penyebaran angket (kuisioner)
dan data sekunder sebagai penguat gagasan yang
dihimpun dari beberapa penelitian terdahulu, situs
website kredibel,dan sebagainya yang Dbersifat
dokumentasi(Anam et al, 2021).

Menurut Sugiyono (2019)populasi merupakan
generalisasi dari objek atau subjek yang memiliki
kuantitas dan karakteristik tertentu yang telah
ditentukan oleh peneliti untuk dikaji dan dibuat
kesimpulan. Dalam penelitian ini, populasi yang
digunakan adalah wisatawan yang pernah
berkunjung ke Waduk Malahayu pada tahun 2020
yang jumlahnya 287.604 orang. Karena jumlahnya
terlalu besar, maka peneliti mengambil sampel dari
populasi tersebut. Sedangkan, untuk menentukan
jumlah sampelnya dilakukan dengan menggunakan
rumus Slovin(Radjab & Jam’an, 2017). Secara
matematis ditulis sebagai berikut:

N 287.604 — 9996
" Nez+1 287604 (0,02 +1
Dari hasil penghitungan, diperoleh jumlah

sampel sebanyak 99,96 dan digenapkan menjadi 100
responden.Selanjutnya, untuk penentuan sampel
menggunakan metode purposive sampling yang
pengambilannyaberdasarkan kriteria tertentu yang
sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga sampel
tersebut menjadi target dalam penelitian(Syahrir et
al, 2020).Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran angket (kuisioner) berbasisweb
dengan disertai keterangan sebagai berikut:
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e Pernah berkunjung keWaduk Malahayu minimal
1 kali.

e Berusia minimal 15 tahun (dengan alasan
responden yang berusia minimal 15 tahun
dianggap sudah memahami pernyataan yang
diajukan dalam kuesioner).

MenurutNugroho (2018)dengan menggunakan
kuesioner berbasis web dapat mengurangi risiko bias
sosial dan responden leluasa dalam menjawab
pertanyaan dengan jujur karena Kketiadaan
interviewers.

Berikutnya, untuk teknik analisis data
dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahap awal,
melakukan uji validitas instrumen dan uji
reliabilitas untuk mengetahui apakah seluruh
instrumen valid dan reliabel. Kemudian tahap
kedua,yaitu melakukan uji asumsi klasik yang
meliputi uji normalitas, multikolinieritas, dan
heteroskedastisitas. Tahap terakhir adalah uji
regresi linier berganda dan uji hipotesis.

Analisis regresi linier berganda adalah teknik
analisis yang digunakan untuk menguji lebih dari
satu variabel bebas terhadap satu variabel
terikat(Bawono & Shina, 2018). Secara umum,
model persamaan dari regresi linier berganda
adalah sebagai berikut:

Y =30+ p1X1+(1X2 + f1X3 + B1X4 +e
RI=B0+B1CD + B1F + B1A + B1IWOM + e

Dimana:

RI = Revisit Intention
B0 = Konstanta
B1-B4 = Koefisien

CD = Citra Destinasi
F = Fasilitas

A = Aksesibilitas

WOM = Word of Mouth

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Demografi Responden

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden

Demografi Jumlah Persentase

Jenis Kelamin

Laki-Laki 42 42%

Perempuan 58 58%
Usia

15-20 Tahun 37 37%

21-25 Tahun 54 54%

26-30 Tahun 5 5%

31-35 Tahun 0 0%
>35 Tahun 4 4%
Pendidikan

>S1 1 1%
S1 19 19%
D1/D2/D3/D4 2 2%
SMA/Sederajat 74 74%
SMP/Sederajat 1 1%
SD/Sederajat 3 3%

Pekerjaan

Pelajar/Mahasiswa 58 58%
Pegawai Negeri 1 1%
Pegawai Swasta 21 21%
Wirausaha 8 8%
Tidak Bekerja 12 12%

Pendapatan

<1 Juta 63 63%
1 Juta - 3 Juta 26 26%
3,1 Juta -5 Juta 9 9%

>5 Juta 2 2%

Berdasarkan tabel 1, dari 100 responden,
persentase responden laki-laki dan perempuan
masing-masing sebesar 42 persen dan 58 persen,
yang menunjukkan dominasi pengunjung
perempuan pada Daya Tarik Wisata Waduk
Malahayu. Pada keseluruhan responden, 37 persen
berada pada rentang usia 15-20 tahun, 54 persen
pada rentang usia 21-25 tahun, 5 persen pada
rentang usia 26-30 tahun, dan 4 persen berusia lebih
dari 35 tahun. Dari segi pendidikan, 1 persen
bergelar magister, 19 persen bergelar sarjana, 2
persen bergelar diploma, 74 persen tamatan SLTA, 1
persen tamatan SLTP, dan 3 persen tamatan sekolah
dasar.

Dilihat dari pekerjaannya, 58 persen adalah
pelajar/mahasiswa, 1 persen adalah pegawai negeri,
21 persen bekerja di swasta, 8 persen adalah seorang
wirausaha, dan 12 persen tidak bekerja. Sedangkan
dari sisi pendapatan, 63 persen memiliki pendapatan
kurang dari 1 juta, 26 persen memiliki pendapatan 1
juta - 3 juta, 9 persen memiliki pendapatan 3,1 juta -
5 juta, dan 2 persen berpendapatan lebih dari 5 juta.

Hasil Uji Validitas

Sebelum dianalisis, terlebih dahulu data dari item
yang telah diperoleh harus dilakukan uji validitas.
Pengujian validitas dimaksudkan untuk mendeteksi
kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pernyataan
dalam mendefinisikan suatu variabel. Salah satu cara
untuk mengetahui butir-butir pernyataan telah valid
yaitu dengan membandingkan rhitung dengan
I'abel.Cara untuk menentukan reabel yaitu df=n-2 pada
derajat 5%, apabila nilai rhitung> rwber maka valid
(Sujarweni & Endrayanto, 2012). Hasil uji validitas
instrumen  dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Uji Validitas

Variabel Item

Thitung I'tabel

Keterangan

Citra Destinasi CD1

0,793 0,196 Valid
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CD2 0,802 Valid

CD3 0,747 Valid

CD4 0,823 Valid

CD5 0,738 Valid

CD6 0,784 Valid

CD7 0,783 Valid

CD8 0,754 Valid

F1 0,868 Valid

F2 0,835 Valid

F3 0,862 Valid

. F4 0,718 Valid
Fasilitas F5 0,887 0,196 Valid
F6 0,823 Valid

F7 0,917 Valid

F8 0,678 Valid

Al 0,803 Valid

A2 0,737 Valid

A3 0,840 Valid

- A4 0,787 Valid
Aksesibilitas AS 0.833 0,196 Valid
A6 0,849 Valid

A7 0,846 Valid

A8 0,770 Valid

WOM1 0,725 Valid

WOM2 0,797 Valid

WOM3 0,808 Valid

WOM4 0,763 Valid

Word of Mouth WOMS5 0,869 0,196 Valid
WOM6 0,843 Valid

WOM7 0,839 Valid

WOM38 0,874 Valid

RI1 0,879 Valid

RI2 0,884 Valid

RI3 0,904 Valid

. . RI4 0,900 Valid
Revisit Intention RIS 0.914 0,196 Valid
RI6 0,914 Valid

RI7 0,807 Valid

RI8 0,890 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2021.

Merujuk pada tabel 2, seluruh item pernyataan
dari masing-masing variabel (total 40 butir) telah
dinyatakan valid. Hal tersebut dikarenakan nilai dari
keseluruhan instrumen memiliki nilai rhitung yang
lebih tinggi dari rwbe (0,196). Mengacu dari hasil
tersebut, maka seluruh data dalam penelitian ini
layak untuk dilakukan analisis lebih lanjut.

reliabilitas.Reliabilitas ialah ukuran suatu kestabilan
dan konsistensi responden dalam menjawab hal
yang berkaitan dengan konstruk-konstruk
pernyataan yang merupakan dimensi suatu variabel
yang disusun dalam bentuk kuesioner (Sujarweni &
Endrayanto, 2012). Menurut Nunnally (1994) dalam
Ghozali (2018), agar dapat dikatakan reliabel,
konstruk atau variabel harus memperoleh nilai

Hasil Uji Reliabilitas Cronbach Alpha> 0,70. Hasil uji reliabilitas dapat
Setelah dilakukan wuji validitas instrumen, dilihat pada tabel 3.
selanjutnya perlu dilakukan uji
Tabel 3. Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Koefisien Keterangan

Citra Destinasi 0,907 Reliabel

Fasilitas 0,932 0.70 Reliabel
Aksesibilitas 0,924 Reliabel
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Word of Mouth
Revisit Intention

0,928
0,961

Reliabel
Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2021.

Dari hasil ujireliabilitas sebagaimana dalam tabel
3, kelima variabel telah dinyatakan reliabel karena
memiliki nilai Crocbhach’s Alpha > 0,70. Karena data
telah valid dan reliabel, maka dapat dilakukan uji-uji
statistik tahap selanjutnya.

Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas

Sebelum dilakukan uji hipotesis, data harus
memenuhi salah satu uji asumsi, yaitu uji normalitas

data. MenurutGhozali (2018), wuji normalitas
bertujuan untuk  mengidentifikasi ~ variabel
Histogram

Dependent Variable: Revisit Intention

N=100

Frequency

2 L

Regression Standardized Residual

Gambar 2. Histogram
Sumber: Data primer diolah, 2021.

Hasil Uji Multikolinieritas

Pengujian asumsi berikutnya adalahuji
multikolinieritas. Uji multikolinieritas bertujuan
untuk menguji ada tidaknya hubungan yang linier
antara variabel independen satu dengan variabel

Msan = -2 10E-16
d D, = 0.550

pengganggu atau residual berdistribusi normal. Cara
untuk mendeteksi uji normalitas dapat dilakukan
dengan analisis grafik atau uji statistik.

Berdasarkan  grafik histogram (gambar 2),
menampilkan output seperti lonceng dan grafik
normal probability plot yang titik-titiknya menyebar
mengikuti garis diagonal, yang artinya membentuk
pola distribusi normal. Selain itu, hasil dari
pengujian secara statistik dengan menggunakan uji
K-S, memperoleh nilai sig> 0,05. Oleh karena itu,
data telah berdistribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Revisit Intention

1.0
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0.0 [} 0.4 06 08 1.0
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Gambar 3. Normal P-P Plot
Sumber: Data primer diolah, 2021.

melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF)(Rusman, 2015).

Berdasarkan output uji multikolinieritas (tabel
4),seluruh variabel bebas memiliki nilai
tolerance>0.10 dan nilai VIF <10. Dengan demikian,

independen lainnya.Untuk mendeteksi masalah dapat dikatakan bahwa variabel independen dalam
multikolinieritas, dapat dilakukan dengan cara model tidak mengalami masalah multikolinieritas.
Tabel 4. Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Citra Destinasi 0,185 5,417
Fasilitas 0,268 3,733
Aksesibilitas 0,265 3,776
Word of Mouth 0,238 4,197
Sumber: Data primer diolah, 2021.
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser.

Uji  heteroskedastisitas  bermaksud untuk Tabel5 merupakan output dari uji
mendeteksi apakah residual dari satu pengamatan ke heteroskedastisitas dengan metode Glejser. Agar
pengamatan yang lain terjadi ketidaksamaan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, nilai
variance(Ghozali, 2018).Salah satu cara untuk signifikansi harus lebih besar dari 0,05. Dari
mengetahui masalah heteroskedastisitasyaitu keempat variabel bebas, terlihat bahwa seluruh
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variabel memiliki nilai Sig > 0,05. Sehingga, model

regresi terbebas dari masalah heteroskedastisitas.

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Model t Sig.
1 (Constant) 2,910 0,005
Citra Destinasi -1,563 0,121
Fasilitas -1,833 0,070
Aksesibilitas 0,914 0,363
Word of Mouth 1,618 0,109

Sumber: Data primer diolah, 2021.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkanoutput analisis regresi linier
berganda (tabel 6), maka dapat dituliskan hasil
persamaan regresinya sebagai berikut:

RI=-5,512 + 0,146CD + 0,338F - 0,083A + 0,729WOM

Mengacu pada persamaan regresi di atas,
diperoleh nilai koefisien variabel citra destinasi
sebesar 0,146. Nilai koefisiendari variabel tersebut
menunjukkan pengaruh positif antara citra destinasi
dengan revisit intention. Artinya, jika citra destinasi
meningkat sebesar satu persen, sedangkan fasilitas,
aksesibilitas, dan word of mouth bernilai konstan,
maka minat wisatawan untuk berkunjung kembali
(revisit intention) akan meningkat sebesar 0,146.

Variabel berikutnya yaitu fasilitas memperoleh
nilai koefisien sebesar 0,338. Variabel fasilitas juga
memiliki pengaruh positif terhadap revisit intention

sedangkan citra destinasi, aksesibilitas, dan word of
mouth bernilai tetap, maka revisit intention pada
Waduk Malahayu meningkat sebesar 0,338.

Selanjutnya, untuk variabel aksesibilitas
memperoleh nilai koefisen sebesar -0,083.
Berdasarkan koefisen tersebut, variabel aksesibilitas
memiliki pengaruh negatif terhadap revisit intention.
Artinya, jika variabel tersebut meningkat sebesar
satu persen, sedangkan citra destinasi, fasilitas, dan
word of mouth bernilai tetap, maka revisit intention
pengunjung Waduk Malahayu akan menurun
sebesar 0,083.

Sementara itu, variabel word of mouth
memperoleh nilai koefisien sebesar 0,729. Koefisien
variabel word of mouth memiliki pengaruh positif
dengan revisit intention. Hal tersebut
mengindikasikan jika word of mouth meningkat
sebesar satu persen, sedangkan citra destinasi,
fasilitas, dan aksesibilitas bernilai konstan, maka

wisatawan pada Waduk Malahayu. Dimana, jika revisit intention akan naik sebesar 0,729.
variabel fasilitas naik sebesar satu persen,
Tabel 6. Analisis Regresi Linier Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -5,512 2,439 -2,260 0,026
Citra Destinasi 0,146 0,158 0,109 0,922 0,359
Fasilitas 0,338 0,112 0,296 3,014 0,003
Aksesibilitas -0,083 0,131 -0,063 -0,633 0,528
Word of Mouth 0,729 0,131 0,578 5,546 0,000
F =72,887
Sig. F =0,000
R Square =0,754
Adjusted R Square =0,744

Sumber: Data primer diolah, 2021.

Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis pertama (H1) yang diajukan yaitu
terkait pengaruh secara simultan dari keempat
variabel terhadap revisit intention.Berdasarkan hasil
analisis, sebagaimana pada tabel 6, diperoleh Sig. F
sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari tingkat
alpha 0,05. Artinya, variabel citra destinasi, fasilitas,
aksesibilitas, dan word of mouth secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap revisit intention
wisatawan pada Daya Tarik Wisata Waduk
Malahayu. Oleh akrena itu, H1 diterima.
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Hipotesis kedua (H2) yaitu berkaitan dengan
pengaruh secara individual dari variabel citra
destinasi terhadap revisit intention. Berdasarkan
output regresi pada tabel 6, diperoleh nilai Sig 0,359.
Nilai tersebut lebih tinggi dari tingkat alpha 0,05
(0,359 > 0,05). Yang berarti bahwacitra destinasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap revisit
intention. Oleh karena itu, H2 yang diajukan tidak
dapat diterima.

Hipotesis ketiga (H3) merupakan pengaruh
secara parsial dari variabel fasilitas terhadap revisit
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intention. Jika dilihat pada tabel 6, variabel fasilitas
memiliki nilai Sig sebesar 0,003. Nilai tersebut lebih
kecil dari tingkat alpha 0,05 (0,003 < 0,05). Artinya,
secara individual variabel fasilitas berpengaruh
signifikan terhadap revisit intention. Dengan
demikian, H3 diterima.

Hipotesis keempat (H4) adalah dugaan pengaruh
secara individual dari variabel aksesibilitas terhadap
revisit intention. Dari hasil analisis regresi yang telah
dilakukan, sebagaimana yang telah dirangkum
dalam tabel 6, variabel aksesibilitas memperoleh
nilai Sig sebesar 0,528. Nilai tersebut lebih besar
dari tingkat alpha 0,05 (0,529 > 0,05). Artinya,
aksesibilitas tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap revisit intention. Maka,H4 tidak
diterima.

Hipotesis kelima (H5) merupakan dugaan
pengaruh signifikan dari variabel word of mouth
terhadap revisit intention. Jika mengacu pada hasil
analisis regresi, variabel word of mouth memiliki
nilai Sig sebesar 0,000. Nilai signifikansi dari
variabel tersebut lebih rendah dari tingkat alpha
0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga dapat dikatakan
bahwa word of mouth secara signifikan berpengaruh
terhadap revisit intention wisatawan pada Daya
Tarik Wisata Waduk Malahayu. Dengan demikian,
hipotesis kelima (H5) yang diajukan dapat diterima.

Selain itu, pada tabel 6 juga memperlihatkan nilai
dari R Square (R2) sebesar 0,754 atau 75,4%. Nilai
tersebut memberikan informasi bahwa variasi dari
empat variabel bebas dalam model mampu
memengaruhi variabel revisit intention sebesar
75,4%. Sedangkan selebihnya sebesar 0,246 atau
24,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan ke dalam model.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis regresi, memperoleh
hasil bahwa citra destinasi memiliki pengaruh yang
positif terhadap revisit intention pada Daya Tarik
Wisata Waduk Malahayu, tetapi pengaruhnya tidak
signifikan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
semakin baik citra Waduk Malahayu sebagai salah
satu wisata unggulan di Kabupaten Brebes, maka
akan mendorong minat wisatawan untuk melakukan
kunjungan ulang pada wisata tersebut, akan tetapi
tidak signifikan. Senada dengan yang diungkapkan
oleh Anam et al. (2021) bahwa citra yang baik dari
sebuah produk atau tempat dapat memengaruhi
minat dan keputusan seseorang. Hasil dari
penelitian ini mendukung temuan dari penelitian
sebelumnya yaituMakalew et al. (2019) dan Nuraeni
(2014) yang menyatakan bahwa citra destinasi
berpengaruh secara positif dan tidak signifikan
terhadap minat berkunjung kembali (revisit
intention). Akan tetapi, hasil dari temuan ini tidak
sependapat dengan hasilkajian yang dilakukan oleh
Allameh et al. (2015) yang mengungkapkan bahwa
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citra destinasi berpengaruh secara
terhadap revisit intention.

Selanjutnya, yaitu pengaruh dari fasilitas
terhadap revisit intention, Kkesimpulan yang
diperoleh berdasarkan hasil analisis yaitu fasilitas
wisata secara positif dan signifikan berpengaruh
terhadap minat wisatawan untuk berkunjung
kembali (revisit intention) ke Waduk Malahayu.
Dalam hal ini berarti ketersediaan fasilitas yang
memadai, bersih, berfungsi, dan memiliki kondisi
yang baik dapat memengaruhi kenyamanan
wisatawan yang kemudian berimbas pada minatnya
untuk berkunjung kembali pada wisata tersebut.
Hasil temuan ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang juga memberikan kesimpulan
bahwa fasilitas memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap revisit intention(Fitriyani &
Pramusinto, 2018; Marpaung, 2019; Pratiwi &
Prakosa, 2021; Sugianto & Marpaung, 2020). Lain
halnya dengan hasil penelitian Parmin (2017) yang
menyatakan fasilitas tidak memiliki pengaruh
terhadap minat datang kembali.

Berikutnya, melihat dari
kesimpulan yang diperoleh dari pengaruh
aksesibilitas terhadap revisit intention adalah
berpengaruh negatif dan tidak signifikan atau
dengan kata lain tidak memiliki pengaruh. Menurut
Primadewi et al (2020), Aksesibilitas pariwisata
erat kaitannya dengan tingkat kemudahan
wisatawan untuk mencapai suatu tempat
wisata.Tidak berpengaruhnya aksesibilitas terhadap
revisit intention dikarenakan kondisi jalan untuk
menuju tempat wisata terbilang cuku baik, namun
ada beberapa jalan yang rusak dan belum diperbaiki
sehingga dapat memengaruhi kenyamanan
wisatawan pada saat ingin berkunjung kembali.
Hasil penelitian ini mengonfirmasi temuan
sebelumnya yang dilakukan oleh Alfitriani et al
(2021) dan Primadewi et al (2020) bahwa
aksesibilitas tidak berpengaruh terhadap minat
berkunjung kembali. Namun, berbeda dengan hasil
penelitian Giao et al (2020) yang menyebutkan
aksesibilitas secara signifikan berpengaruh terhadap
revisit intention.

Terakhir, yaitu berkaitan dengan pengaruh word
of mouth terhadap revisit intention, kesimpulan yang
diperoleh dari hasil analisis yaituword of mouth
secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap
revisit intention. Menurut Aprilia et al. (2015), word
of mouth merupakan salah satu bauran pemasaran
jasa yang diyakini memiliki kontribusi besar
terhadap minat berkunjung. Artinya semakin masif
para wisatawan yang pernah melakukan kunjungan
ke Waduk Malahayu untuk menceritakan
pengalaman menariknya kepada orang lain, akan
memengaruhi minat berkunjung. Hasil temuan
tersebut sejalan dengan Andrian & Trinanda (2019)
dan Trung & Khalifa (2019) yang menyebutkan word

signifikan

hasil pengujian,
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of mouth secara positif dan signifikan memiliki
pengaruh terhadap revisit intention. Namun, tidak
sependapat dengan Oktariani & Syafriddin (2019)
yang dalam penelitiannya memperoleh hasil bahwa
word of mouth tidak berpengaruh terhadap revisit
intention.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa citra destinasi, fasilitas,
aksesibilitas, dan word of mouthsecara bersama-
sama (simultan) berpengaruhsignifikan terhadap
revisit intentionpada Daya Tarik Wisata Waduk
Malahayu. Selain itu, secara parsial, citra destinasi
memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap  revisit intention.  Sementara itu,
aksesibilitas secara parsialteridentifikasi tidak
memiliki pengaruh terhadap revisit
intention.Sedangkan, fasilitas dan word of mouth
secara parsial berpengaruh positif serta signifikan
terhadap revisit intention.

Hasil penelitian ini secara praktis dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi
pemerintah daerah Kabupaten Brebes dan pihak
pengelola wisata agar terus meningkatkan kualitas
fasilitas di area wisata dan memperbaiki akses
kondisi jalan menuju tempat wisata yang telah rusak.
Selain itu, untuk meningkatkan citra destinasi, dapat
dilakukan dengan pengembangan kegiatan dan
atraksi kebudayaan daerah yang ada di daerah
tempat wisata. Termasuk peningkatan tata kelola,
sarana prasarana, dan kebersihan tempat wisata
sebagai upaya pengembangan destinasi Waduk
Malahayu.

Selain itu, dalam penelitian ini masih terdapat
keterbatasan, yaitu dari variabel yang digunakan
hanya terbatas pada empat variabel. Oleh karena itu,
untuk penelitian yang akan datang dapat
menggunakan variabel yang lebih banyak seperti
menambahkan variabellokasi, motivasi, tourist
experience, service quality, dan sebagainya. Selain itu,
direkomendasikan juga untuk menggunakan analisis
yang lebih kompleks seperti path analysis atau
moderated regression analysis, sehingga akan
memberikan hasil dan kesimpulan yang lebih
komprehensif.
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